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ABSTRAK

Banjir yang terjadi di Kawasan Sungai Tenggang khususnya Kawasan
Industri LIK dan Kawasan permukiman Muktiharjo Lor Kecamatan Genuk
diakibatkan oleh genangan pasang surut air laut (rob) serta limpasan air hujan. Daerah
hilir Sungai Tenggang mempunyai elevasi lahan lebih rendah dari muka air pasang,
hal ini mengakibatkan air sungai tidak mampu mengalir secara gravitasi sehingga
penanganan banjir yang tepat untuk kawasan Sungai Tenggang adalah menggunakan
sistem polder (non gravitasi). Sistem polder adalah sistem penanganan drainase
perkotaan dengan cara mengisolasi daerah yang dilayani (catchment area) terhadap
masuknya air dari luar sistem. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ada
dua, yaitu pengumpulan data primer dan data sekunder. Saluran yang memiliki debit
limpasan cukup tinggi yaitu pada Jalan Sendang Indah Raya, Jalan Inustri Raya
Barat, Jalan Industri Raya Timur Il, Jalan Selamat. Pada analisis hidrologi
menggunakan periode ulang hujan rancangan 5 tahun dengan intensitas hujan
138.512 mm/jam. Sedangkan untuk analisis hidraulika, terdapat normalisasi saluran
berupa pengerukan sedimentasi pada saluran Jalan Sendang Indah Raya, Jalan Inustri
Raya Barat, Jalan Industri Raya Timur Il, Jalan Selamat. Sistem Polder pada
Kawasan Muktiharjo dengan luas lahan + 41.057 m2 dengan luas tampungan 30.000
m2, Volume kolam tampungan 195.000 m3 dengan kedalaman 6,5 m dan tinggi
tanggul 2,65m. Adapun nilai surface runoff pada software SWMM 5.1 didapatkan
sebesar -0.67% serta flow routing -0.01, hal tersebut menandakan bahwa penerapan
Sistem Polder mampu menampung sementara air hujan sebelum dialirkan menujul
Sungai Tenggang. Pada perencanaan sistem drainase dan sistem polder pada Kawasan
Muktiharjo Kecamatan Genuk memerlukan anggaran biaya sebesar Rp.
191.939.006.000 (Seratus Sembilan puluh satu Sembilan ratus tiga puluh embilan juta
enam ribu rupiah)
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Abstract

Floods that occurred in the Tenggang River area, especially the LIK
Industrial Area and the Muktiharjo Lor residential area, Genuk District, were caused
by tidal inundation of sea water (rob) and rainwater runoff. The downstream area of
the Tenggang River has a land elevation lower than the tide level, this causes river
water to be unable to flow by gravity so that the appropriate flood management for
the Tenggang River area is to use a polder system (non-gravity). The polder system is
a system for handling urban drainage by isolating the served area (catchment area)
against the entry of water from outside the system. There are two methods used in
data collection, namely primary data collection and secondary data collection.
Channels that have a high enough runoff discharge are Jalan Sendang Indah Raya,
Jalan Inustri Raya Barat, Jalan Industri Raya Timur Il, Jalan Selamat. The
hydrological analysis uses a 5-year design rainfall return period with a rainfall
intensity of 138,512 mm/hour. As for the hydraulic analysis, there is channel
normalization in the form of dredging sedimentation on the Jalan Sendang Indah
Raya, Jalan Inustri Raya Barat, Jalan Industri Raya Timur Il, Jalan Selamat. Polder
system in the Muktiharjo area with a land area of + 41,057 m2 with a storage area of
30,000 m2, a storage pool volume of 195,000 m with a depth of 6.5 m and a dike
height of 2.65m. The surface runoff value in SWMM 5.1 software is -0.67% and flow
routing is -0.01, this indicates that the application of the Polder System is able to
temporarily accommodate rainwater before it is channeled to the Tenggang River. In
planning the drainage system and polder system in the Muktiharjo area, Genuk
District, it requires a budget of Rp. 191.939.006.000 (One hundred ninety one billion
nine hundred and thirty nine million six thousand rupiah)
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